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MOTTO

No matter what situation you re in right now, Allah chose it
for you, don 't be sad, don't complain Allah knows best and he
will give you the best, even if it takes time. Be thankful of
everything.

-Upa

When you 're down and tired and want to escape from reality,

open the door inside you and there be Magic Shop.
-BTS Love Yourself: Tear 2018

Life is a journey, there are a lot of hurdles and obstacles too,
you know get over or just to pass by. But, just stop thinking
and just go outside and do something, focus on positive vibes,

it’s hard but life is short too.

-Kim Namjoon
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ABSTRAK

Kesadaran diri (self~awareness) merupakan aspek
fundamental dalam pembentukan kepribadian, perilaku moral,
dan spiritualitas manusia, khususnya di tengah tantangan
kehidupan modern yang ditandai oleh krisis makna,
disorientasi identitas, dan tekanan sosial. Meskipun Al-Qur’an
memuat banyak ayat yang secara eksplisit maupun implisit
berkaitan dengan kesadaran diri seperti refleksi amal,
pengendalian diri, dan kesadaran akan konsekuensi moral
tema ini belum banyak dikaji secara utuh dalam studi tafsir
tematik. Kajian-kajian yang ada cenderung berhenti pada
pemahaman normatif atau moralistik, tanpa menggali potensi
konseptual ayat-ayat tersebut sebagai bangunan self-
awareness yang relevan dengan konteks psikologis dan sosial
kontemporer. Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk
merekonstruksi konsep kesadaran diri dalam Al-Qur’an
dengan mempertimbangkan dinamika penafsiran, konteks
historis abad ke-7, serta relevansinya bagi pembaca modern.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research) dengan pendekatan hermeneutik menggunakan
metode tafsir tematik kontekstual yang dikembangkan oleh
Abdullah Saeed. Metode ini diterapkan melalui pengumpulan
ayat-ayat Al-Qur’anyang/berkaitan' dengan kesadaran diri,
analisis. linguistik, penelusuran konteks mikro dan makro
pewahyuan, serta pembacaan ulang ayat berdasarkan konteks
sosial pembaca masa kini. Kerangka teori penelitian ini
memadukan konsep self-awareness dalam psikologi terutama
dimensi kesadaran intrapersonal dan transendentaldengan
prinsip tafsir kontekstual Abdullah Saeed yang menekankan
hierarki nilai dan ideal moral. Dengan pendekatan ini, Al-
Qur’an dibaca tidak hanya sebagai teks normatif, tetapi
sebagai sumber nilai dinamis yang mampu berdialog dengan
persoalan psikologis dan spiritual manusia modern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep kesadaran
diri dalam Al-Qur’an mencakup dua dimensi utama, yaitu
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kesadaran intrapersonal yang berkaitan dengan refleksi diri,
pengendalian emosi, dan evaluasi amal, serta kesadaran
transendental yang berorientasi pada hubungan manusia
dengan Allah dan tanggung jawab eskatologis. Penafsiran
kontekstual memperlihatkan bahwa ideal moral ayat-ayat
kesadaran diri pada abad ke-7 berfungsi sebagai mekanisme
pembentukan etika komunitas beriman, sementara dalam
konteks modern nilai-nilai tersebut dapat diaktualisasikan
sebagai fondasi pengembangan kepribadian yang reflektif,
bertanggung jawab, dan berorientasi spiritual. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa tafsir tematik
kontekstual Abdullah Saeed efektif dalam mengungkap
relevansi konseptual kesadaran diri dalam Al-Qur’an serta
memperkaya khazanah tafsir kontemporer yang responsif
terhadap tantangan zaman.

Kata Kunci: Kesadaran diri, Tematik Kontekstual,
Abdullah Saeed
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ABSTRACT

Self-awareness is a fundamental aspect of human
personality formation, moral behavior, and spirituality,
particularly in the context of modern life marked by identity
crises, moral disorientation, and social pressures. Although the
Qur’an contains numerous verses that explicitly and implicitly
address self-awareness such as self-reflection, self-regulation,
and awareness of moral consequences this theme has rarely
been examined comprehensively through thematic Qur’anic
studies. Existing interpretations often remain normative and
moralistic, without fully exploring the conceptual potential of
these verses in relation to contemporary psychological and
social realities. This study seeks to reconstruct the concept of
self-awareness in the Qur’an by examining the dynamics of
interpretation, the historical context of the seventh century, and
its relevance for modern readers.

This research employs a library-based methodology
using a hermeneutical approach grounded in Abdullah Saeed’s
contextual thematic interpretation. Relevant Qur’anic verses
are collected and analyzed through linguistic examination,
exploration of both micro and macro contexts of revelation,
and reinterpretation based on contemporary social conditions.
The theoretical _framework  integrates  psychological
perspectives on self-awareness particularly intrapersonal and
transcendental % dimensions, ~with  Saeed’s; /~contextual
interpretation, which emphasizes  hierarchy ,of values and
moral ideals. Through this approach, the Qur’an is understood
not merely as a normative text but as a dynamic source of
values capable of engaging modern psychological and spiritual
challenges.

The findings indicate that self-awareness in the Qur’an
consists of two primary dimensions: intrapersonal awareness,
which involves self-reflection, emotional regulation, and
moral evaluation, and transcendental awareness, which relates
to human consciousness of God and eschatological
responsibility. Contextual interpretation reveals that the moral
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ideals embedded in self-awareness verses functioned in the
seventh century as ethical foundations for the believing
community, while in the modern context they can be actualized
as principles for reflective, responsible, and spiritually
oriented personal development. This study concludes that
Abdullah  Saeed’s contextual thematic interpretation
effectively uncovers the contemporary relevance of Qur’anic
self-awareness and contributes to the development of
responsive and transformative Qur’anic exegesis.

Keywords: Abdullah Saeed, Contextual Thematic Tafsir, Self-
Awarness,



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan
bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan
0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

A. Konsonan Tunggal

};l;;lll)f Nama Huruf Latin Nama

| o dﬂar:llgjfll(gkan dilarrt:t?:lll(gkan

- ba] B be

= Ta’ e te

= Sa’ g es (dengan titik di
atas)

d Jim J je

d Ha’ H ha (d?:)r;%il:ht)itik di

< K] Kh ka dan ha

2 Dal D de

3 Zal 7 ze (dengan titik di
atas)

2 Ra’ R or

D) Zai Z zet

o Sin S es

S Syin Sy es dan ye
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Ua Sad S es (debna%:;lg };[)itik di
e Dad D de (dilfjght)ltlk di
L Ta’ T te (deglagviz IS‘uk di
35S Za’ z zet é;lle)r;%va;h‘;mk
¢ ‘Ain ‘ Koma E‘[Ei)alik di
¢ Gain G ge
= Fa’ F ef
Qaf Q qi
& Kaf K ka
Lam L ‘el
¢ Mim M ‘em
o Nun N ‘en
S Waw \\Y W
y Ha’ H ha
3 Hamzah | apostrof
$ Ya’ Y ye
B. Konsunan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
s ditulis Sunnah
8de ditulis illah
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C. Ta’ Marbiitah di akhir kata

1. Bila dimatikan tulis 4

saLal) ditulis al-Ma’idah

Aaadlu) ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang
sudah terserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti zakat,
salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya).

2. Bila di ikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 4.

il 45 jlaa ditulis Mugaranah al-

Mazahib
D. Vokal Pendek
1. — - fathah ditulis a
2. - kasrah ditulis i
3. -4 A ==- 1<) dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
. Fathah + alif ditulis a
' O L) ditulis Istihsan
Fathah + ya’ o -
5 mati ditulis a
e ditulis Unsa
Kasrah + ya’ -
' R ditulis al- ‘Alwani
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Dammah + o a
4 wawu mati glmils
' itulis T
. s Uliim
F. Vokal Rangkap
. Fathah + ya’ ditulis ai
' mati ab_ne ditulis Gairihim
Fathah + wawu ditulis au
2. A = B
mati J 58 ditulis Oaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Dipisahkan dengan Apostrof

Al ditulis a’antum
< e ditulis u’iddat
NG ditulis la’in syakartum
H. Kata sandang alif + lam

1. Bila di ikuti huruf Qamariyyah

Ol ditulis Al-Qur’an

ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikuti, serta menghilangkan
huruf'1 (el)nya.

5 Jla ) ditulis ar-Risalah
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Lol

ditulis

an-Nisa’

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

5 1V Ol

ditulis

Ahl ar-Ra’yi

8 cpall Jal

ditulis

Ahl as-Sunnah
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Segala puji hanya bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala, Rabb
semesta alam, yang telah menciptakan langit dan bumi dengan
penuh keseimbangan dan keharmonisan. Sholawat serta
salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Shallallahu
‘alaihi wasallam, sang pembawa rahmat bagi seluruh alam,
yvang telah mengajarkan prinsip kemaslahatan dan kesalingan

dalam setiap lini kehidupan.

Penulis bersyukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala
atas rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan tesis yang berjudul “Konsep Kesadaran Diri
dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik Kontekstual
Abdullah Saeed) ini dengan baik.

Penyusunan tesis ini dalam rangka memenuhi salah satu
persyaratan untuk /mencapai gelar Magister/ [lmu Al-Qur’an
dan Tafsir’ Universitas Islam /Negeri; Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dalam prosesnya, perjalanan menulis tesis ini
bukan sekadar memenuhi tugas akademik, melainkan juga
sebuah perjalanan spiritual dan intelektual yang mendalam.
Proses penulisan tesis ini tidak terlepas dari bantuan,
bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan

penghargaan dan ucapan terima kasih yang tulus kepada:
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesadaran diri sangat amat berhubungan dengan
kemampuan individu dalam hal berkomunikasi dan
perilaku terhadap orang lain. Terdapat hubungan yang
signifikan pada variabel self awarness, self esteem dan
perilaku Asrif pada remaja. Artinya bahwa perilaku pada
manusia khususnya pada remaja bisa dibentuk karena
terdapat self esteem (harga diri) yang positif terhadap
dirinya yang dapat menumbuhkan perilakunya menjadi
sangat berharga dan dapat terbentuk karena adanya self
awarness yang dimiliki oleh individu itu sendiri. Jika
individu tersebut memiliki sel/f awarness yang baik maka
individu tersebut tidak akan melakukan hal-hal negatif
karena individu tersebut akan memikirkan dampak yang
akan terjadiselanjutnya’, !

Ketika seseorang mampu /memperlihatkan kapasitas
emosional yang positif dalam mengendalikan dirinya, ia
akan condong lebih mampu menyelesaikan permasalahan

yang dihadapinya secara mandiri. juga akan memiliki

'Mafazatil Umami and Aprillia Mega Rosdiana, “Intensitas Bermedia
Sosial dan Self Awareness Pada Remaja”, Jurnal Psikologi : Jurnal llmiah
Fakultas Psikologi Universitas Yudharta Pasuruan, vol. 9, no. 1 (2022),
pp. 133-45.



kemampuan untuk mengelola perasaannya secara positif
sehingga menjadikan dirinya seorang yang mampu
memikirkan tindakan yang tidak merugikan dirinya dan
orang lain.

Kesadaran diri merupakan hal penting bagi manusia
untuk memahami diri sendiri  dengan baik. Juga
merupakan jalur untuk memiliki wawasan untuk
melibatkan pemahaman dan keunikan yang ada dalam diri
sendiri. Individu yang berada dalam fase pembentukan jati
diri sering kali memiliki kemauan untuk menentukan
pilihan hidup sendiri. Hal tersebut bisa menyebabkan
dampak positif atau dampak negatif, tergantung arah
keputusan yang diambil.> Dalam masa perkembangan
tersebut juga sering kali terjadi sebab kemajuan zaman
dan faktor lingkungan sekitar, maka sangat perlu memilah
lingkungan yang mendukung hal-hal positif. Perilaku
yang dilakukan para manusia untuk membentuk menjadi
manusia kamil salah satunya dengan menumbuhkan self-

awarness dalam bersosialisasi/dengan orang sekitar.®

?Namira Hafizhah et al.,, “Regulasi Emosi dengan Self Awareness
Siswa di SMAN 7 Banjarmasin”, Jurnal Al Husna, vol. 4, no. 3 (2023), pp.
224-38.

Slurnal Al-ulum, KESADARAN DIRI PROSES PEMBENTUKAN
KARAKTER ISLAM Malikah Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai
Gorontalo A . Pendahuluan Aspek utama yang mendorong unsur kesadaran
diri dalam pribadi manusia adalah aspek ruhani . Secara bahasa
kesadaran diri diartikan d (2013), pp. 129-50.



Keberadaan kesadaran diri merupakan evaluasi dan
pengenalan jati diri, biasanya apa yang ada dalam diri
seseorang akan menentukan apa yang akan keluar melalui
tindakkan dam perilakunya dan sikapnya. Jika individu
sadar akan dirinya, keberadaannya dan posisinya maka
individu tersebut akan mampu melahirkan perilaku yang
positif dan mampu melakukan kontrol atas dirinya
sekaligus mampu mengetahui peran apa yang harus dia
lakukan untuk mewujudkan keinginannya. Juga
cenderung mampu memunculkan sistem nilai (value
system) dalam dirinya, sehingga mampu merefleksikan
diri dan berperilaku sesuai nilai-nilai positif yang
dianutnya sehingga dapat menjadi pribadi positif yang
matang.*

Meningkatnya kesadaran diri juga merupakan aspek
yang krusial dalam meningkatkan motivasi terutama
dalam konteks ' Islam;  membangun ‘kesadaran diri bagi
seorang muslim berarti berusaha agar tindakan dan cara
hidupnya selalu selaras‘dengan kebenaran dan petunjuk
Allah Swt. Salah satu Langkah untuk mencapai kesadaran
dan pemahaman diri Adalah dengan memiliki keyakinan

yang kuat dan penuh kepada Allah. Kesadaran diri sangat

4Agus Riyadi and Hasyim Hasanah, “Pengaruh Kesadaran Diri Dan
Kematangan Beragama Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan Rsud
Tugurejo Semarang”, Psympathic : Jurnal llmiah Psikologi, vol. 2, no. 1
(2016), pp. 102—-12.



berperan penting dalam membentuk pribadi muslim yang
berakhlakul-karimah melalui penerapan nilai-nilai ke-
tauhidan, seperti menjalankan perintah Allah, menjauhi
larangan-Nya, dan bersabara atas ujian-Nya. Kesadaran
diri yang positif mendorong perbaikan diri, sedangkan
kesadaran diri yang negatif muncul saat seseorang hanya
mengenali diri tanpa upaya perubahan kesadaran ini juga
membantu individu untuk lebih sadar dan introspeksi
terhadap seluruh aspek kehidupan, tidak hanya berfokus
pada kehidupan duniawi. °

Kesadaran diri juga merupakan aspek utama dalam
proses pembentukan karakter Islami. Dalam proses ini,
manusia berhadapan dengan dua sisi yang berlawanan:
pengenalan terhadap potensi atau kelemahan yang
dimiliki diri. Kedua aspek tersebut perlu di sinergikan
secara seimbang. Ketika seorang mampu mengelola
kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya dengan bijak,
maka._‘akan / mewujudkan " ‘personal" “yang " berhasil.
Kesadaran'dirt-‘tidak “akan datang dengan sendirinya
melainkan melalui proses pembentukan karakter yang

berawal dari internalisasi nilai-nilai yang diperoleh dari

SAl-ulum, KESADARAN DIRI PROSES PEMBENTUKAN
KARAKTER ISLAM Malikah Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai
Gorontalo A . Pendahuluan Aspek utama yang mendorong unsur kesadaran
diri dalam pribadi manusia adalah aspek ruhani . Secara bahasa
kesadaran diri diartikan d.



berbagai sumber.® Nilai ini kemudian membentuk pola
pikir secara menyeluruh, yang selanjutnya melahirkan
sebuah visi hidup. Kemudian visi tersebut turun ke
wilayah hati dan membentuk suasana jiwa, yang secara
keseluruhan keluar dalam bentuk suasana jiwa, yang
secara keseluruhan keluar dalam bentuk mentalisasi.
Mengalir memasuki wilayah fisik dan melahirkan
tindakkan yang secara keseluruhan disebut sikap.

Dalam Islam, perhatian terhadap self-awarness atau
kesadaran diri tidak hanya mencakup ranah psikologis,
tetapi juga menjadi hal yang penting bagi seorang muslim
untuk inti spiritualitas Islam. Konsep-konsep seperti
introspeksi (muhdasabah), kesadaran akan pengawasan
Allah kepada manusia (murdaqabah) termasuk bentuk
praktis kesadaran diri yang mendalam dalam Islam.
Melalui proses muhasabah, manusia diajarkan untuk
mengevaluasi dirinya secara rutin atas amal dan niatnya,
yang ..mana /tindakan ‘tersebut’ akan “menjadi dasar
pengembangan* karakter ' Islami~ yang jujur dan
bertanggung jawab.

Kesadaran diri dianggap sebagai syarat yang paling

utama untuk mencapai kedekatan spiritual dengan Tuhan.

®lis Amanah Amida and Bambang Kurnia Nugraha, “Analysis of the
Concept of Self-Awareness in Sufism and its Implications in the Guidance
Counseling Process”, Formosa Journal of Sustainable Research, vol. 3, no.
1 (2024), pp. 171-82.



Konsep nafs yang dikenal dalam sufisme menggambarkan
tingkatan-tingkatan jiwa manusia, dari yang paling rendah
(amarah) hingga yang paling tenang (Mutmainnah), yang
semuanya merupakan tahapan dalam perjalanan
penyadaran diri. Aspek utama yang mendorong unsur
kesadaran diri dalam pribadi manusia Adalah aspek
rohani.

Secara bahasa kesadaran diri diartikan dengan ingat,
merasa Insaf terhadap diri sendiri. Dalam bahasa Arab,
kesadaran diri disebut ma rifat al-nafs. Dari pengertian
secara bahasa dapat diambil sebuah gambaran umum
tentang kesadaran diri diawali dengan melihat terminologi
istilah pribadi yang berarti: sendiri atau mandiri. Dengan
akal budi yang dimiliki, manusia mengetahui apa yang
dilakukan dan mengapa ia melakukannya. ’

Kesadaran diri juga membantu seseorang mengenal
jati diri 'sebagai’ manusia sekaligus hamba Allah Swt.
Dengan menyadari keterbatasan ‘diri, manusia terdorong
mendekatkan kepada Allah: melalui ibadah, amal saleh,
dan menjauhi larangannya. Dengan demikian dalam
Islam kesadaran diri selalu terhubung dengan introspeksi,

muhasabah dan peningkatan spiritual agar senantiasa

"Putri Nur Anisah, Widyaning Hapsari, and Wanodya Kusumatuti,
“Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling”, Jurnal Psikologi dan
Bimbingan Konseling, vol. 11, no. 2 (2025), pp. 1-10.



berada di jalan yang benar. Melalui kesadaran diri yang
baik pula, manusia dapat memperbaiki akhlak dan
semakin mendekatkan diri kepada Allah, serta dan
menjauhkan diri dari kelalaian. Kesadaran ini membentuk
sikap positif seperti keikhlasan kejujuran, kerendahan
hati, ketenangan batin, dan optimisme tanpa terjerumus
pada keputusasaan dan rendah diri

Mengenal diri dapat dirangkum menjadi enam bagian
yaitu: Pertama, kesadaran diri adalah kontrol kehidupan.
Yang paling penting dalam konteks ini adalah seorang
mukmin bisa mengetahui bahwa ia adalah ciptaan Tuhan
yang sangat berharga dan tidak melihat dirinya sama
seperti hewan lain yang hanya memiliki kebutuhan dasar
untuk dipuaskan dan diperjuangkan. Kedua, mengenal
berbagai karakteristik fitrah yang memungkinkan orang
melihat dengan siapa mereka. Ketiga, mengetahui aspek
rohani dari wujud kita. Ruh bukan saja dipengaruhi oleh
amal perbuatan kita, tetapi'juga oleh gagasan-gagasan
kita. Keempat, -memahami-bahwa"kita tidak diciptakan
secara kebetulan. Dalam memahami manfaatnya,
mekanisme proses alami manusia yang senantiasa
mencari alasan bagi keberadaan hidupnya. Melalui
kesadaran diri, perenungan dan tujuan penciptaan, orang
akan sadar bahwa pribadi masing-masing itu unik

(berbeda satu sama lain) dengan satu misi yang sama



dalam kehidupan. Kelima, manusia akan memperoleh
bantuan besar dalam menghargai unsur kesadaran dengan
benar dan kritis terhadap proses perkembangan dan
penyucian rohani.®

Dalam konteks ini, Al-Qur’an adalah petunjuk hidup
yang menghadirkan pelajaran berharga setiap muslim
untuk memahami dan meresapi secara mendalam nilai
spiritual dan moral terkait kesadaran diri, serta dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an
secara sistematis membimbing manusia untuk memahami
dan mengenali diri sendiri berbasis spiritual yang
mendalam. Al-Qur’an mendorong manusia untuk
melakukan (muhasabah), sebagaimana dituliskan dalam
QS. Al-Hasyr [59]: 18 yang memerintahkan orang
beriman untuk bertakwa dan memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok. Perintah ini memiliki
makna antara tindakan ‘masa kini dan konsekuensi di
akhirat kelak, sehingga mendorong manusia untuk menata
perilaku dengan kesadaran'penuh akan tujuan hidupnya.®

Kajian terhadap self awarness (kesadaran diri)
memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan, Ada

banyak ayat dalam Al-Qur’an yang menyinggung topik

8Mohammad Ali Shomali, “Mengenal Diri: Tuntunan Islam dalam
Memahami Jiwa, Watak, dan Kepribadian Anda”, Self Knowledge (2001).

®Anisah, Hapsari, and Kusumatuti, “J. Psikol. dan Bimbing.
Konseling”.



kesadaran diri baik secara eksplisit maupun implisit.
Namun, tema mengenai kesadaran diri jarang dikaji secara
utuh ,sehingga pemahaman Al-Qur’an dalam kajian
kesadaran diri belum sepenuhnya tergali. Kondisi seperti
inilah yang membuat kajian tematik menjadi relevan
untuk menghubungkan ayat-ayat ke dalam satu gagasan
yang utuh.°

Dalam konteks inilah metode tafsir tematik
kontekstual milik Abdullah Saeed menjadi signifikan.
Metode ini menekankan pembacaan Al-Qur’an dengan
mempertimbangkan keterhubungan antara ayat yang
relevan dengan suatu isu, sekaligus memperhatikan
konteks historis pewahyuan dan konteks sosial pembaca
masa kini. Dengan demikian, pembahasan tema kesadaran
diri (self awarness) dapat disusun secara sistematis.!!

Pentingnya mempertimbangkan konteks terdapat
pada kenyataan ‘pembaca di ‘era kontemporer berbeda
denganpengalaman masyarakat zaman dahulu. Perubahan
struktur sosial,-‘perkembangan ilmu’ pengetahuan dan
tantangan moral yang dihadapi umat Islam zaman ini
sangat amat menuntut pendekatan tafsir yang adaptif.

Dengan menggunakan perspektif kontekstual, pesan al-

m. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian
Al-Qur’an, vol. 2 (tangerang: Lentera Hati, 2000).

1 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an Abdullah Saeed (2006),
pp. 1-209.
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Qur’an tentang kesadaran diri dapat diterjemahkan ke
dalam praktik yang relevan bagi generasi pada zaman
sekarang dan yang akan datang tanpa menghilangkan
makna aslinya. Pendekatan ini menjaga keseimbangan
antara kesetiaan pada teks dan relevansi dengan zaman.?

Kesadaran diri (self awarness) merupakan salah satu
tema penting dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan
keilmuan modern, salah satunya psikologi. Dalam
Psikologi self awarness dimaknai sebagai kemampuan
refleksi diri dengan menilai tindakan serta memahami
konsekuensi perilaku yang akan dan telah dilakukan.'®
Konsep ini pada dasarnya terdapat dalam Al-Qur’an
meskipun tidak disebutkan secara eksplisit, karena
penafsiran ayat Al-Qur’an cenderung dimaknai secara
tekstual. ‘Salah satunya ditemukan pada QS. Al-Hasyr
[59]: 18 :

= gl . % o he
- > T = 7 ~ v Ao PR TINY
B Bl NG A F A A
N2 sl AT T S a
1255 1 A0 &) 1,50

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada  Allah  dan  hendaklah  setiap  diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk

2Abd. Muqit, “Metode Tafsir Tematik Kontekstual Abdullah Saeed”,
Salimiya: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam, vol. 4, no. 2 (2024), pp.
217-32.

BJonathan H. Westover, “What Self-Awareness Really Is (and How
to Cultivate It)”, Human Capital Leadership Review, vol. 19, no. 2 (2025).
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hari ini esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
vang kamu kerjakan” (Q.S Al-Hasyr :18)

Menurut Ibnu Katsir, ayat ini diturunkan sebagai
sebuah peringatan agar umat muslim tidak bersikap lalai
seperti kaum munafik dan Yahudi Bani Nadhir yang hanya
mementingkan kepentingan mereka sesaat tanpa
memikirkan akibat perbuatannya.'* Adapun dalam tafsir
Al-Misbah menegaskan bahwa kandungan utama ayat ini
adalah perintah untuk memperhatikan apa yang telah
diperbuat untuk hari esok serta dipahami sebagai perintah
untuk melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang telah
dilakukan.®® kedua penafsiran tersebut belum mampu
menjawab kondisi masa kini seutuhnya, khususnya yang
berkenaan dengan kesadaran diri. Jika dianalisis berbasis
indikator "1si, ayat ini mencerminkan kesadaran diri
mencakup tiga ranah utama yaitu, refleksi amal, kesadaran
konsekuensi; dan pengetahuans dirix Namun, pemahaman
tekstual berhenti pada titik pemahaman normatif berupa
kewajiban takwa dan persiapan akhirat. Akibatnya,
potensi akademik ayat ini sebagai konsep self-awarness

menjadi tertahan, Oleh karena itu peneliti akan menggali

4abu ihsan abdul ghaffar, tafsir ibn katsir jilid 9 (jakarta: pustaka
imam Asy-Syafi’i, 2008).

m. Quraish Shihab, tafsir al misbah: pesan,kesan dan keserasian al-
Qur;an jilid 14 (jakarta: Lentera Hati, 2002).



12

ayat-ayat yang berkaitan dengan self-awarness
menggunakan metode penafsiran kontekstual Abdullah
Saeed melalui analisis kritis dari sisi linguistik, kondisi
sosial pada saat ayat turun, serta kondisi masa kini.
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditegaskan
bahwa meskipun Al-Qur’an memuat banyak ayat yang
menyinggung tentang kesadaran diri, masih belum
ditemukan kajian yang membahas tema ini secara utuh.
Penafsiran terhadap ayat-ayat tentang kesadaran diri pada
tafsir klasik danmumnya masih bersifat normatif dan
moralistik. Ayat tentang kesadaran diri kerap dipahami
sebagai nasihat etis umum tanpa upaya sistematis untuk
menautkannya dengan kompleksitas persoalan kesadaran
diri manusia seperti kecerdasan emosional. Selain itu,
pembacaan yang terlalu tekstual dan terlepas dari konteks
historis serta hierarki nilai yang dikandung ayat berpotensi
membatasi ‘daya operasional” pesan’ ‘moarl Al-Qur’an
dalam menjawab' tantangan psikologis. Oleh karena itu
bab benmetode tafsir tematik kontekstual’Abdullah Saeed
menajdi sangat relevan karena memadukan kajian makna
ayat berdasarkan hubungan tematiknya, pemahaman
konteks historis pewahyuan serta relevansinya dengan
situasi terkini pembaca. Berdasarkan landasan tersebut,
penelitian ini memfokuskan pada dua pertanyaan utama

yaitu bagaimana Al-Qur’an membentuk kesadaran diri
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manusia dan bagaimana perspektif tafsir kontekstual
Abdullah Saeed dapat mengungkap makna ayat-ayat
tersebut dalam konteks modern.

Sejalan dengan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan kesadaran diri (self awarness)
melalui pendekatan tafsir tematik kontekstual, serta
menganalisis penerapan metode tafsir kontekstual
Abdullah Saeed dalam mengungkap makna ayat-ayat
tersebut agar relevan dengan tantangan kehidupan masa
kini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu
memperkaya Khazanah kajian tafsir kontemporer,
khususnya yang berkaitan dengan tema kesadaran diri

(self awarness).
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep  kesadaran diri, secara Psikologi

dan Islam?

2. Bagaimana' kontekstualisasi ayat-ayat self awarnes

perspektif Abdullah Saeed?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini di adalah:

1. Menjelaskan konsep kesadaran diri secara Psikologi
dan Islam. Tujuan penelitian ini menjelaskan dan

mengetahui makna kesadaran diri dari segi ilmu
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Psikologi khususnya menurut teori Daniel Goleman
dan mengetahui bagaimana konsep kesadaran diri

secara Islam khususnya dalam Al-Qur’an.

2. Mengetahui apa kontekstalisasi ayat-ayat self awarnes

perspektif Abdullah Saeed. Penelitian ini menggali
bagaimana makna ayat-ayat Al-Quran membungkus
konsep kesadaran diri dengan menggunakan teori
montekstual Abdullah Saeed.

Manfaat penelitain ini dapat dilihat dari 2 persfektif,

yaitu:

1.

Secara teoritis, penelitian ini dapat diharapkan dapat
menambah khazanah keilmuan dalam bidang tafsir
khususnya dalam _ pendekatan tafsir tematik
kontekstual milik Abdullah Saed. selain itu penelitian
ini  memberikan = contoh  konkret penerapan
pendekatan tafsit tematik kontekstual - terhadap ayat-
ayat Al-Quran yang dipadukan dengan pendekatan
psikologis;

2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan referensi

bagi mahasiswa maupun penelitian lainnya dalam
mengembangkan  pendekatan  tafsir  tematik
kontekstual ala Abdullah Saed terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an.
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D. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa uraian dan penelitian terdahulu

yang terbagi menjadi dua bagian:

1.

Literatur terkait pengertian kesad (self-awarness)
secara umum

Pada variabel ini penulis akan memaparkan
beberapa literatur yang membahas secara umum
mengenai konsep-konsep kesadaran diri (Self-
Awarness): Pertama, buku yang berjudul Emotional
Intelligence kecerdasan emosional mengapa EI lebih
penting daripada 1Q yang di tulis oleh Danielle
Goleslman. Buku ini menjelaskan bahwa kesadaran
diri ~ (self awarness) merupakan kemampuan
seseorang untuk mengenali perasaan dan dampaknya
terhadap perilaku, serta menilai diri secara realistis.
Dalam konteks ini buku ini sangat amat relevan dan
berfungsi sebagai pijakan psikelogis yangimembantu
menjelaskan  dimensi  reflektif manusia dari sisi
ilmiah.

Kedua, buku yang berjudul Quranic Psyhology
of the self: ATextbox on Islamic Moral Psychology
(Ilm an-Nafs) memperluas pemahaman self-awarness
ke dalam ranah spiritual Islam. Buku ini
menggambarkan bagaimana Al-Qur’an berbicara

tentang kesadaran diri sebagai proses penyucian jiwa
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dan refleksi moral yang berorientasi pada Tuhan.
Literatur ini berfungsi sebagai jembatan antara
konsep psikologi Barat dan psikologi Islam, sehingga
mendukung  upaya  penelitian  ini  untuk
mengintegrasikan  self-awareness bukan hanya
sebagai refleksi emosional, tetapi juga sebagai
kesadaran spiritual yang menuntun manusia
mengenal dirinya dan Tuhannya (ma ‘rifat al-nafs).
Dengan demikian, Bakhtiar memberikan fondasi
teoritis  yang  memungkinkan penelitian  ini
mengaitkan antara konsep modern self-awareness
dengan nilai-nilai Qur’ani

ketiga, jurnal di tulis oleh Tasha Eurich Psikolog
dan penulis ternama asal Amerika Serikat yang
berjudul What Self-Awarness Really Is (and How to
Cultivate It sebuah jurnal dari harvad business review
memberikan’ kontribusi empiris yang menekankan
dua dimensi utama kesadaran diri, yaitu/internal dan
eksternal. "Konsep "ini+ penting karena membantu
membingkai struktur berpikir penelitian ini dalam
melihat relasi antara kesadaran terhadap diri sendiri
dan kesadaran terhadap lingkungan sosial. Literatur
ini  berfungsi untuk memperkuat argumentasi
metodologis bahwa kesadaran diri tidak hanya

bersifat individual, tetapi juga sosial, yang nantinya
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dapat disinergikan dengan prinsip kesadaran dalam
Islam yang mencakup hubungan manusia dengan
Tuhan (habl min Allah) dan manusia dengan sesama
(habl min al-nas).

Tiga literatur psikologis tersebut menjadi fondasi
yang menjelaskan karakter dasar dan dinamika
kesadaran diri manusia dari sisi keilmuan modern.
namun, penelitian ini memosisikan diri untuk
melangkah lebih jauh yaitu mengkontekstualisasikan
konsep kesadaran diri ke dalam kerangka tafsir al-
Qur’an degan demikian, teori psikologi berfungsi
sebagai perangkat analisis untuk membaca nilai-nilai
kesadaran diri dalam teks wahyu, sedangkan tafsir
kontekstual menjadi metode untuk menafsirkan

maknanya sesuai kebutuhan manusia modern.

Literatur yang membahas pendekatan tafsir
tematik Abdullah: Saed.

Pertama, yang menjadi- fondasi metodologis
utama adalah buku Paradigma, Prinsip, dan Metode
Penafsiran Kontekstualis atas Al-Qur’an: Interpreting
the Qur’an: Towards a Contemporary Approach,
karya Abdullah Saeed yang diterjemahkan oleh Lien
Iffah Nafatu Fina dan Ari Hendri, di bawah
penyuntingan Sahiron Syamsuddin. Buku ini

berperan penting dalam membentuk kerangka teoritis
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penelitian ini karena menjelaskan prinsip dasar
pendekatan kontekstual dalam memahami Al-Qur’an.
Saeed menekankan perlunya menafsirkan ayat
dengan mempertimbangkan dua konteks: konteks
historis pewahyuan (dunia Nabi dan masyarakat Arab
abad ke-7) serta konteks pembaca masa kini. Dalam
penelitian ini, karya tersebut berfungsi untuk
memberikan arah metodologis yang jelas yaitu
bagaimana konsep kesadaran diri dapat ditafsirkan
bukan hanya dari aspek linguistik dan tekstual, tetapi
juga dari sisi relevansinya dengan problem spiritual
manusia modern. Dengan merujuk pada buku ini,
penelitian mampu menggabungkan keutuhan makna
ilahiah dengan kebutuhan kontekstual umat Islam
saat ini, sehingga ayat-ayat tentang kesadaran diri
dapat diinterpretasikan secara hidup dan aktual.
Kedua, ‘Abdullah ‘Saced:" Al-Qur’an Abad 21,
Tafsir “ Kontekstual. / karya = Dr. “Phil." Sahiron
Syamsuddm, merupakan * sumber ' penting yang
memperkuat  pemahaman terhadap  kerangka
hermeneutik Abdullah Saeed, sekaligus
mengaitkannya dengan konteks akademik di
Indonesia. Buku ini menegaskan bahwa tafsir
kontekstual hadir sebagai respon terhadap stagnasi

tafsir literalistik yang tidak lagi memadai untuk
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menjawab tantangan etis, sosial, dan spiritual
masyarakat kontemporer. Dalam penelitian ini, karya
Sahiron berfungsi untuk mengadaptasi metodologi
Saeed dalam konteks lokal, menjelaskan posisi
pembaca modern sebagai subjek aktif dalam proses
pemaknaan  Al-Qur’an.  Literatur ini  juga
menjembatani paradigma Saeed dengan prinsip-
prinsip maqasid al-shari‘ah, yang mengedepankan
nilai-nilai kemaslahatan, keadilan, dan tanggung
jawab moral. Dengan merujuk pada buku ini,
penelitian memperoleh dasar filosofis bahwa konsep
kesadaran diri dalam Al-Qur’an harus dipahami
bukan hanya sebagai perintah moral, tetapi juga
sebagai proses transformasi diri yang kontekstual dan

dinamis.
E. Kerangka Teori

1.5, Self Awarness

Self-awareness, atau kesadaran diri merupakan
kemampuan individu untuk mengenali dan
memahami keadaan internal dirinya, meliputi pikiran,
emosi, motivasi, serta perilaku, dan mengaitkannya
dengan interaksi sosial di sekitarnya. Konsep ini
menjadi  salah satu aspek penting dalam
pengembangan  kecerdasan  emosional  yang

mempengaruhi  kemampuan regulasi diri dan
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hubungan inter-personal. kesadaran diri mencakup
kepekaan terhadap reaksi emosional, nilai pribadi,
dan tujuan hidup yang terarah, sehingga individu
mampu menilai kesesuaian tindakannya dengan
standar internal yang diyakini.'® Hal ini menunjukkan
bahwa kesadaran diri bukanlah sekadar pengetahuan
tentang diri, tetapi juga melibatkan evaluasi dan
penyesuaian diri secara berkelanjutan.

Kesadaran diri dapat dibedakan menjadi dua
dimensi utama, yaitu kesadaran diri internal (internal
self-awareness) dan kesadaran diri eksternal (external
self-awareness). Dimensi internal merujuk pada
kemampuan memahami nilai, aspirasi, dan perasaan
pribadi secara mendalam, sedangkan dimensi
eksternal berkaitan dengan pemahaman tentang
bagaimana orang lain memandang diri kita. Kedua
dimensi ‘ini~ saling' ‘melengkapi--dalam membentuk
perilaku yang adaptif'dan efektif. Dengan demikian,
self-awarenéss ' berperan’ 'sebagai ‘fondasi dalam

pembentukan karakter dan etika, karena ia

16 Riyadi and Hasanah, “Pengaruh Kesadaran Diri Dan Kematangan
Beragama Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan Rsud Tugurejo
Semarang”.
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menghubungkan pemahaman diri dengan kesadaran
sosial 1’

Selain itu, self-awareness memiliki hubungan
erat dengan proses refleksi diri yang bersifat terus-
menerus (continuous self-reflection). Proses ini
memungkinkan individu untuk mengidentifikasi pola
perilaku yang konstruktif maupun destruktif, lalu
melakukan perbaikan demi perkembangan pribadi.
Kesadaran diri yang matang akan mendorong
pengambilan keputusan yang lebih bijak, mengurangi
potensi  konflik, serta meningkatkan kualitas
hubungan inter-personal. Oleh karena itu, self-
awareness merupakan komponen penting yang perlu
dikembangkan = dalam  konteks  pendidikan,

kepemimpinan, dan pembinaan karakter. 18

2. Kesadaran diri (Self Awarness) dalam Perspektif Islam

17 Wafa Yolanda et al., “Kepercayaan Diri dan Kesadaran
Diri Terhadap Komunikasi Interpersonal dan Pengembangan
Karir”, Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi, vol. 10
(2021), pp. 100-6.

18 Budi Astuti, Indriyana Rachmawati, and Sesya Dias Mumpuni,
“Bagaimana Hubungan Antara Self-Awareness Dengan Self-Concealment
Generasi Z? Studi Pada Mahasiswa di Perguruan Tinggi”, G-Couns: Jurnal
Bimbingan dan Konseling, vol. 9, no. 2 (2024), pp. 900-6.



22

Dalam perspektif Islam, kesadaran diri (self-
awareness) dikenal dengan istilah ma ‘rifat al-nafs,
yakni proses mengenali diri secara mendalam untuk
memahami hakikat keberadaan manusia di hadapan
Allah. Konsep ini tidak hanya mencakup pengenalan
terhadap potensi dan keterbatasan diri, tetapi juga
kesadaran akan tanggung jawab moral dan spiritual.
Al-Ghazali menegaskan bahwa mengenal diri
merupakan pintu awal untuk mengenal Allah,
sebagaimana ungkapan masyhur “man ‘arafa
nafsahu fagad ‘arafa rabbahu” (barang siapa
mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya.'®
Dengan demikian, kesadaran diri dalam Islam
bukanlah tujuan akhir, melainkan sarana untuk
mencapai kedekatan dengan Sang Pencipta.

Konsep ma‘rifat al-nafs dalam Islam memiliki
dimensi yang luas, ‘meliputi aspek ‘moral, spiritual,
dan sosial. Kesadaran/diri'mendorong-individu untuk
melakukan-muhasabah (introspeksi) secara rutin,
mengevaluasi amal dan niat, serta mengoreksi
perilaku yang menyimpang. Hal ini sejalan dengan
QS al-Hasyr [59]: 18 yang memerintahkan orang

beriman untuk bertakwa dan memperhatikan apa

19 Fathur Rahman, “Kesadaran Dan Kecerdasan Spiritulitas”,
Tasamuh: Jurnal Studi Islam, vol. 9, no. 2 (2018), pp. 377-420.
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yang telah diperbuat untuk hari esok. Ayat ini
menegaskan pentingnya hubungan antara kesadaran

diri, perencanaan hidup, dan orientasi akhirat 2

3. Tafsir Tematik Abdullah Saeed

Tafsir tematik kontekstual yang dikembangkan
oleh Abdullah Saeed merupakan metode penafsiran
yang menggabungkan pendekatan tematik (mawdii 7)
dengan analisis kontekstual, baik konteks historis
pewahyuan maupun konteks sosial pembaca modern.
Saeed menekankan bahwa pemahaman Al-Qur’an
harus mempertimbangkan hierarki nilai (hierarchy of
values), yaitu membedakan antara pesan-pesan
universal yang bersifat permanen dan pesan-pesan
partikular yang dapat disesuaikan dengan perubahan
zaman.? Pendekatan ini lahir sebagai respons
terhadap kebutuhan penafsiran Al-Qur’an yang
relevan dengan tantangan kontemporer:

Metode tafsir ini memiliki langkah-langkah
operasional yang jelas, mulai dari identifikasi isu atau
tema yang akan dikaji, pengumpulan ayat-ayat yang
relevan, analisis linguistik, penelusuran konteks

makro dan mikro abad ke-7, hingga penafsiran ulang

20 M.QURAISH SHIHAB, Tafsir al-misbah pesan, kesan dan
keserasian Al-Quran (Lentera Hati, 2001).
2L Saeed, Interpreting the Qur’an Abdullah Saeed.
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sesuai konteks kekinian. Dengan demikian, tafsir
tematik kontekstual tidak hanya menghubungkan teks
dengan konteks masa lalu, tetapi juga memastikan
pesan Al-Qur’an tetap aplikatif bagi umat Islam masa
kini. %2

Keunggulan metode ini terletak pada
kemampuannya menghindari pembacaan literalistik
yang kaku, tanpa menghilangkan esensi pesan
ilahiah. Abdullah Seed memandang bahwa penafsiran
yang terlalu tekstual sering kali gagal menjawab
problem sosial modern, sechingga diperlukan
pendekatan yang mampu menjembatani makna asli
teks dengan realitas yang terus berubah. Oleh karena
itu, tafsir tematik kontekstual menjadi relevan dalam
mengkaji isu-isu seperti kesadaran diri, keadilan

gender, dan hak asasi manusia.?

4. Tujuan Tafsir Tematik
Tujuan utama dari tafsir tematik kontekstual
adalah menjaga relevansi Al-Qur’an sebagai

pedoman hidup yang dapat menjawab tantangan

22 Abd. Mugit, “Metode Tafsir Tematik Kontekstual Abdullah Saeed”.

23 Sahiron Syamsuddin, Menafsirkan Teks dan Menghadirkan Makna
Sosial: Tafsir Ma‘na Cum Maghza dalam Dinamika Tafsir Kontemporer
dalam Kontekstualisasi Tafsir di Indonesia (Yogyakarta: Ladang Kata,
2022).
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zaman. Abdullah Saeed menekankan pentingnya
membedakan antara pesan yang bersifat trans-historis
dan pesan yang terikat konteks tertentu, sehingga
penafsiran dapat diaplikasikan secara tepat dalam
masyarakat modern tanpa menghilangkan makna
aslinya. 2 Hal ini sejalan dengan prinsip magasid al-
shari‘ah  yang mengutamakan kemaslahatan,
keadilan, dan pemeliharaan martabat manusia

Selain itu, metode ini bertujuan membangun
kesadaran kritis umat Islam terhadap dinamika teks
dan konteks. Dengan menggunakan tafsir tematik
kontekstual, pembaca diajak untuk memahami Al-
Qur’an tidak hanya sebagai dokumen sejarah, tetapi
sebagai sumber nilai yang hidup dan mampu
berinteraksi dengan perkembangan budaya, ilmu
pengetahuan, dan moralitas global.?® Hal ini
mendorong proses ijtthad ' yang lebih kreatif dan
produktif dalam memecahkan persoalan aktual.

Tujuan Jain yang diharapkan adalah menciptakan
tafsir yang inklusif dan adaptif, sehingga dapat
merangkul keragaman pengalaman umat Islam di
berbagai belahan dunia. Dengan demikian, metode

tafsir tematik kontekstual Abdullah Saeed berfungsi

24 Saeed, Interpreting the Qur’an Abdullah Saeed.
% Abd. Mugit, “Metode Tafsir Tematik Kontekstual Abdullah Saeed”.
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sebagai jembatan antara warisan tafsir klasik dan
kebutuhan interpretasi modern, sekaligus sebagai
instrumen untuk memperkaya khazanah keilmuan

tafsir AI-Qur’an.

Metode Penelitian

Metodologi penelitian adalah prosedur atau langkah-
langkah untuk memperoleh pengetahuan ilmiah atau ilmu
pengetahuan yang dilakukan secara sistematik dan
analisis yang mendalam dengan metode atau pendekatan
tertentu. Dengan kata lain, metode ini adalah cara
seseorang untuk mencapai hasil tertentu. Adapun

metodologi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan = jenis penelitian
kepustakaan (library research) yakni penelitian yang
datanya. bersumber -dari, karya, ilmiah baik buku,
jurnaly, tesis, ‘'maupun sumber lainnya./ Selain itu
pendekatan penelitian;ini menggunakan pendekatan
hermeneutik metode tafsir tematik kontekstual yang

digagas oleh Abdullah Saeed.

2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data primer

yang digunakan penulis antara lain Al-Qur’an dan
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buku Interpreting the Qur’an :Toward a
Contemporary Approach karya Abdullah Saeed.
Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini adalah
tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab, metode tafsir
tematik kontemporer Abdullah Saeed, serta jurnal,
artikel dan buku lain yang berhubungan dengan

penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yakni dengan mengumpulkan ayat-ayat
yang membahas self awarness. Kemudian,
mengelompokkan ayat sesuai dengan indikator self
awarness menurut Daniel Geolman. Selanjutnya,
mengumpulkan  literatur yang relevan dalam

penelitian melalui kitab tafsir, buku-buku, dan artikel.

4. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini.
Pertama, mendeskripsikan, pengertian self awarness
secara psikologi dan Islam. Kedua, menemukan
indikator-indkator self awarness dalam ayat serta
menjelaskan penafsiran ayat-ayat self awarness.
Ketiga, menganalisis kontekstualisasi ayat-ayat
tentang self awarness perspektif Abdullah Saeed.

Keempat, menyimpulkan hasil penelitian.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun untuk
mempermudah proses penelitian. Antara lain:

Bab I Pendahuluan, terdiri atas tujuh sub bab yaitu:
larat belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan

Bab II konsep kesadaran diri secara Psikologi dan
Islam. Bab ini menguraikan secara mendalam mengenai
definisi umum kesadaran diri, kesadaran diri secara
Psikologi dan Islam.

Bab III Indikator dan interpretasi ayat-ayat al-Qur’an
tentang kesadaran diri. Bab ini akan memaparkan
indikator dan interpretasi dari ayat-ayat yang termasuk ke
dalam tema kesadaran diri berdasarkan tafsir tematik
kontekstual Abdullah Saeed.

Bab 'IV © Membahas- kontekstualisasi ayat-ayat Al-
Qur’an yang' berkaitan “dengan - self-awareness dengan
menggunakan pendekatan’ ‘kontekstual Abdullah Saeed.
Bab ini memaparkan ideal moral ayat-ayat self-awareness
dalam konteks pewahyuan pada masa diturunkannya al-
Qur’an serta mengekstraksi nilai-nilai universal yang
relevan dengan konteks pembaca kontemporer hingga

modern.
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Bab V Penutup Bab ini berisi kesimpulan dari hasil
penelitian yang merangkum temuan-temuan penting
terkait konsep self-awareness dalam al-Qur’an dan
kontribusi pendekatan tafsir tematik kontekstual dalam
mengaktualisasikannya. Selain itu, akan disampaikan
saran-saran yang berkaitan dengan pengembangan kajian

ini untuk penelitian lebih lanjut.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep
kesadaran diri (self-awareness) dalam Al-Qur’an
memiliki kedalaman makna yang melampaui pemahaman
psikologis semata. Secara konseptual, kesadaran diri
dalam  perspektif  psikologi  dipahami  sebagai
kemampsavuan refleksi individu terhadap pikiran, emosi,
nilai, dan perilakunya, yang mencakup dimensi
intrapersonal dan sosial. Sementara itu, Al-Qur’an
menghadirkan  kesadaran diri sebagai kesadaran
eksistensial dan spiritual yang terhubung langsung dengan
ketakwaan, muhasabah, dan tanggung jawab manusia
sebagai hamba Allah. Dengan demikian, kesadaran diri
dalam “Al-Qur’an ' bukan' hanya'* berfungsi sebagai
mekanisme pengendalian diri, tetapi juga sebagai sarana
transformasi’ moral dan 'spiritual yang' mengarahkan
manusia pada pembentukan akhlak dan kedewasaan iman.

Dinamika penafsiran ayat-ayat kesadaran diri
menunjukkan bahwa konteks pembaca abad ke-7 sangat
memengaruhi ideal moral yang dibangun oleh Al-Qur’an.
Pada masa pewahyuan, ayat-ayat tersebut berfungsi untuk

membentuk kesadaran kolektif umat Islam awal agar tidak

120



121

terjebak pada kelalaian, egoisme, dan orientasi duniawi
semata, sebagaimana tercermin dalam perintah refleksi
amal dan kesiapan menghadapi akhirat. Penafsiran klasik
dan modern umumnya menekankan aspek normatif dan
moralitas  individual, namun belum sepenuhnya
mengelaborasi dimensi kesadaran diri sebagai konsep
reflektif yang utuh. Melalui pendekatan tafsir tematik
kontekstual Abdullah Saeed, dinamika konteks pembaca
menjadi kunci untuk memahami bahwa pesan kesadaran
diri  bersifat trans-historis, tetapi ekspresi dan
penerapannya bersifat kontekstual.

Penelitian ini juga menemukan bahwa ideal moral
kesadaran diri mengalami pergeseran makna dari konteks
abad ke-7 ke era modern. Pada abad ke-7, kesadaran diri
diarahkan pada pembentukan komunitas beriman yang
taat, berdisiplin moral, dan sadar akan konsekuensi amal
perbuatannya. Sementara dalam' konteks' modern, ideal
moral.tersebut dapat diaktualisasikan scbagai kesadaran
reflektif yang-mendorong: individu ' untuk mengelola
emosi, mengambil keputusan secara etis, serta
membangun relasi yang bertanggung jawab dengan diri,
sesama, dan Tuhan. Dengan demikian, tafsir tematik
kontekstual Abdullah Saeed terbukti efektif dalam

menjembatani makna teks Al-Qur’an dengan tantangan
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psikologis dan spiritual manusia kontemporer tanpa

melepaskan otoritas nilai wahyu.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar
kajian tafsir Al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan
tema-tema psikologis seperti kesadaran diri, tidak
berhenti pada pembacaan normatif dan tekstual.
Pendekatan tafsir tematik kontekstual perlu terus
dikembangkan agar Al-Qur’an dapat dipahami sebagai
sumber nilai yang hidup dan responsif terhadap persoalan
manusia modern.  Penelitian  selanjutnya  dapat
memperluas kajian ini dengan mengaitkan kesadaran diri
dalam Al-Qur’an dengan isu-isu kontemporer lain seperti
kesehatan mental, krisis identitas, dan etika digital.

Selain itu, penelitian ini menyarankan perlunya
integrasi yang lebih kuat antara kajian tafsir dan disiplin
psikologinlslam, sehingga konsep-konsep-Qur’ani seperti
muhasabah, muragabah, dan tazkiyatun nafs dapat
dikembangkan sebagai kerangka teoritis dan praktis
dalam pengembangan kepribadian muslim. Pendekatan
interdisipliner ~semacam ini  diharapkan mampu
memperkaya khazanah keilmuan I[lmu Al-Qur’an dan
Tafsir sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan karakter dan spiritualitas masyarakat

Muslim di era modern.
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